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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau 

dalam bahas Inggris sering disebut dengan Classroom Action Research, 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas dengan penekanan pada 

penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.1 

Penelitian ini bersifat kolaboratif yang didasarkan pada permasalahan yang 

muncul dalam proses pembelajaran PAI. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi pokok 

puasa dengan menggunakan media CD flash animation. Penelitian ini 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar 

khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di kelas V 

SD Negeri IV Pucungbedug, Purwanegara, Banjarnegara. Tahapan dalam 

penelitian ini disusun melalaui siklus penelitian. Setiap siklus terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian dirancang 

dalam tiga tahap yaitu pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Pelaksanaan tiap 

tahap akan diambil  1 kelas dengan kolaborator guru pengampu mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu Bapak H. Hanafi, A. Ma. 

1. Pra Siklus 

Berdasarkan data yang diperoleh, pada pembelajaran prasiklus ini, 

guru belum menggunakan media pembelajaran CD flash animation yang 

ditawarkan oleh peneliti. Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan 

mengambil nilai dari hasil evaluasi ulangan harian mata pelajaran PAI 

materi pokok puasa. Berdasarkan nilai ulangan harian  mata pelajaran PAI 

diperoleh nilai rata-rata tes formatif materi pokok puasa kelas V SD 

Negeri 4 Pucungbedug, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten 

Banjarnegara. 

                                                 
1 Susilo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), hlm. 16. 
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2. Siklus 1 

Tindakan siklus 1 dilaksanakan di kelas V yang diampu oleh Bapak 

Hanafi, A, Ma. Langkah-langkah dalam siklus 1 dimulai dari perencanaan, 

tindakan2, pengamatan dan refleksi yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

1) Menyiapkan rencana pembelajaran  

Didalam menyiapkan rencana pembelajaran ini ditekankan 

pada hasil pengamatan pada pra siklus yang menekankan pada  

penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan media CD 

flash animation. 

2) Menyiapkan media CD flash animation. 

3) Menyiapkan lembar observasi. 

4) Menyiapkan lembar soal yang digunakan pada akhir pembelajaran 

sebagai tes formatif . 

b. Tindakan 

Guru mitra dengan didampingi peneliti melaksanakan tindakan 

sesuai dengan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media CD flash 

animation pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

sebagai berikut: 

1) Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam kemudian 

peserta didik menjawab salam dilanjutkan dengan membaca 

basmalah. 

b. Guru memberikan apersepsi tentang materi yang akan 

disampaiakn, yaitu apakah kalian selalu melaksanakan puasa 

dibulan ramadhan? 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Inti 

a. Guru menjelaskan pengertian puasa dengan menampilkan 

video animasi melalui CD flash animation 
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b. Guru menampilkan teks dan suara dalil naqli tentang puasa 

c. Guru menjelaskan syarat dan rukun puasa melalui CD flash 

animation 

d. Guru menjelaskan macam-macam puasa dengan menampilkan 

video animasi melalui CD flash animation 

e. Guru menjelaskan sunah-sunah puasa dengan menampilkan 

video animasi melalui CD flash animation 

f. Guru menjelaskan hal-hal yang membatalkan puasa dengan 

menampilkan video animasi melalui CD flash animation 

g. Guru menjelaskan hikmah puasa dengan menampilkan gambar 

melalui CD flash animation 

3) Penutup 

a. Guru melaksanakan tes formatif untuk mengukur hasil belajar 

siswa. 

b. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

c. Pengamatan 

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti pada siklus 

pertama, adalah sebagai berikut: 

1) Peserta didik belum bisa mengkondisikan diri dalam pembelajaran 

menggunakan media cd flash animation sehingga pembelajaran 

kurang kondusif. 

2) Peserta didik masih enggan untuk bertanya jika menemukan 

kesulitan pada proses pembelajaran. 

3) Peserta didik belum sepenuhnya mampu menjawab pertanyaan dari 

guru. 

4) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikator keberhasilan 

yang ditetapkan. 

d. Refleksi 

Setelah mengadakan tindakan dan pengamatan, guru beserta 

peneliti mengadakan refleksi terhadap penelitian yang telah dilakukan. 

Refleksi siklus 1 tersebut adalah: 
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1) Peserta didik belum siap dengan pembelajaran menggunakan 

media CD flash animation, sehingga pada siklus 2 peserta didik 

harus lebih siap. 

2) Peserta didik masih enggan untuk bertanya jika menemukan 

kesulitan pada proses pembelajaran. Sehingga pada siklus 2 Peserta 

didik yang menemukan kesulitan langsung bertanya kepada guru 

tanpa ada rasa takut, enggan dan lain sebagainya. 

3) Peserta didik belum sepenuhnya mampu menjawab pertanyaan dari 

guru, sehingga pada siklus 2 peserta didik mampu dalam menjawab 

pertanyaan dari guru. 

4) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikator keberhasilan 

sehingga perlu dilakukan siklus 2. 

3. Siklus 2 

Untuk tindakan siklus 2 yang dilaksanakan di kelas V adalah sebagai 

tindak lanjut evaluasi dari tindakan siklus 1. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam siklus 2 dimulai dari perencananaan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi. 

a. Perencanaan 

1) Meninjau kembali rencana pembelajaran yang disiapkan untuk 

siklus 2 dengan melakukan revisi sesuai hasil refleksi siklus 1, 

yaitu mengadakan tanya jawab tentang materi puasa. Penekanan 

pada siklus ini adalah meningkatkan hasil belajar. 

2) Menyiapkan lembar kerja observasi yaitu pengamatan terhadap 

kegiatan belajar peserta didik di kelas. 

b. Tindakan 

1) Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam kemudian 

peserta didik menjawab salam dilanjutkan dengan membaca 

basmalah. 
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b. Guru memberikan apersepsi tentang materi yang akan 

disampaiakn, yaitu apakah kalian selalu melaksanakan puasa 

dibulan ramadhan? 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Inti 

a. Guru menjelaskan pengertian puasa dengan menampilkan 

video animasi melalui CD flash animation 

b. Guru menampilkan teks dan suara dalil naqli tentang puasa 

c. Guru menjelaskan syarat dan rukun puasa melalui CD flash 

animation 

d. Guru menjelaskan macam-macam puasa dengan menampilkan 

video animasi melalui CD flash animation 

e. Guru menjelaskan sunah-sunah puasa dengan menampilkan 

video animasi melalui CD flash animation 

f. Guru menjelaskan hal-hal yang membatalkan puasa dengan 

menampilkan video animasi melalui CD flash animation 

g. Guru menjelaskan hikmah puasa dengan menampilkan gambar 

melalui CD flash animation. 

h. guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi puasa. 

3) Penutup 

a. Guru melaksanakan tes formatif untuk mengukur hasil belajar 

siswa. 

b. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

c. Pengamatan 

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti pada siklus 2, 

adalah sebagai berikut: 

1) Peserta didik sudah siap menerima pembelajaran dengan 

menggunakan media CD flash animation dikarenakan sudah 

berpengalaman dalam siklus 1. Sehingga pembelajaran segera 

dimulai dengan kondusif sehingga memperlancar jalannya proses 

belajar mengajar. 
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2) Peserta didik sudah berani bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru tanpa rasa malu atau enggan.  

3) Peserta didik sudah mampu dalam menjawab pertanyaan dari guru. 

d. Refleksi 

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pada siklus 2 guru 

bersama peneliti melakukan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

PAI materi pokok puasa dengan menggunakan media CD flash 

animation. Hasil yang diperoleh adalah: 

1) Peserta didik lebih siap dalam menerima pelajaran, sehingga pada 

siklus 2 pelajaran segera dimulai dengan kondusif dan lancar. 

2) Peserta didik yang menemukan kesulitan langsung bertanya kepada 

guru tanpa ada rasa takut, enggan dan lain sebagainya. 

3) Peserta didik lebih terampil dalam menjawab pertanyaan dari guru. 

4) Hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan. 

 

B. Pembahasan 

1. Pra Siklus 

Berdasarkan data yang diperoleh, pada pembelajaran prasiklus ini, 

guru belum menggunakan media pembelajaran CD flash animation yang 

ditawarkan oleh peneliti. Pelaksanaan prasiklus dilakukan dengan 

mengambil nilai dari hasil evaluasi ulangan harian mata pelajaran PAI 

materi pokok puasa. Berdasarkan evaluasi ulangan harian mata pelajaran 

PAI diperoleh nilai rata-rata tes formatif materi puasa kelas V SD Negeri 4 

Pucungbedug, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara. 

Data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 Tabel 3 

Skor hasil belajar siswa pada tahap pra siklus 

No. Nama Skor 

1. Hanik Musaelamah 50 



 46 

2. Afifulloh 50 

3. Arif Budianto 60 

4. Andre Saputra 55 

5 Alan Septian 65 

6.. Ardi Nugroho 65 

7. Desi Ratna Sari 55 

8. Fina Rodiyatul Mukaromah 70 

9. Gilang Arya Saputra 55 

10. Indah Sinta Nuriyah 70 

11. Khanifah 50 

12. Khikmatul Mardiyah 75 

13. Lia Rahmadani 60 

14. Masum 70 

15. Muafidi Mamuloh 60 

16. Neni Wahyuniyatin 60 

17. Nofri Alfiyani 60 

18. Puji Lestari 65 

19. Rohman 60 

20. Ria Hendriyanto 60 

21. Riza Oktafiyani 70 

22. Rendi 65 

23. Wawan Fajriyanto 65 

24. Windi Astika 65 

25. Mukhibun 80 

26. Windi Listiyani 60 

27. Ikah Rahmawati 70 

Jumlah: 1680 

 

Dari tabel diatas, kita dapat menghitung rata-rata dan ketuntasan klasikal. 

Untuk menghitung rata-rata menggunakan rumus: 
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N

x
x ∑=  

27

1680=x  

 = 62,22 

Untuk menghitung ketuntasan klasikal menggunakan rumus: 

Ketuntasan belajar %100×=
∑

∑
didikpeserta

belajartuntasyangdidikpeserta
 

  %100
27

13 ×=  

  = 48,14 % 

Berdasarkan hasil penghitungan di atas maka diperoleh rata-rata 

hasil 62,2 dengan ketuntasan klasikal 48.1%. Rata-rata pada tersebut tidak 

mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 65. Materi yang abstrak 

dan kurangnya media pembelajaran mengakibatkan pemahaman materi 

bagi peserta didik kurang sehingga hasilnyapun masih jauh dari yang 

diharapkan.  

Dengan mengkaji  pembelajaran  sebelumnya yang belum 

menggunakan media pembelajaran CD flash animation, nilai rata-rata 

belum mencapai KKM. Sehingga perlu adanya inovasi dalam 

penyampaian materi dengan menggunakan media yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 

Salah satu media yang ditawarkan peneliti adalah CD flash animation 

sebagai media pembelajaran. 

Dari hasil pengamatan pada tahap pra siklus tersebut dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik belum menyerap secara meksimal materi 

yang diajarkan karena materi yang bersifat abstrak dan kurangnya media 

yang digunakan dalam pembelajaran.  

2. Siklus 1 

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 6 

Mei 2011 oleh peneliti dengan Bapak Hanafi, A.Ma sebagai guru mitra 
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atau kolaborator peneliti sekaligus sebagai pengampu mata pelajaran PAI 

kelas V di SD Negeri 4 Pucungbedug, Kecamatan Purwanegara, 

Kabupaten Banjarnegara. Hasil observasi pada siklus I ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4 

Hasil observasi perilaku belajar siswa pada siklus 1 

No Nama Peserta Didik  
Perilaku Belajar 

Skor 
A B C D 

1. Hanik Musaelamah 1 2 1 1 5 

2. Afifulloh 1 1 1 1 4 

3. Arif Budianto 2 2 1 1 6 

4. Andre Saputra 2 3 2 1 8 

5. Alan Septian 3 3 2 2 10 

6. Ardi Nugroho 3 4 3 3 13 

7. Desi Ratna Sari 1 2 1 1 5 

8. Fina Rodiyatul Mukaromah 3 3 2 2 10 

9. Gilang Arya Saputra 3 2 2 2 9 

10. Indah Sinta Nuriyah 3 3 2 2 10 

11. Khanifah 3 3 2 2 10 

12. Khikmatul Mardiyah 3 4 3 3 13 

13. Lia Rahmadani 2 3 2 2 9 

14. Masum 3 4 3 3 13 

15. Muafidi Mamuloh 2 3 2 2 9 

16. Neni Wahyuniyatin 3 3 2 2 10 

17. Nofri Alfiyani 3 3 2 2 10 

18. Puji Lestari 3 3 3 3 12 

19. Rohman 2 3 2 2 9 

20. Ria Hendriyanto 2 2 2 1 7 

21 Riza Oktafiyani 3 3 2 2 10 

22 Rendi 3 3 2 1 9 

23 Wawan Fajriyanto 3 3 3 3 12 
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24 Windi Astika 3 3 1 1 8 

25 Mukhibun 3 4 1 2 10 

26 Windi Listiyani 3 3 1 1 8 

27 Ikah Rahmawati 3 4 1 2 10 

 Jumlah 69 79 51 50 249 

 Nilai 63,8
8 

73,1
4 

47,2
2 

46,2
9 

57,63 

 

Keterangan: 

Indikator: 

1) Kesiapan menerima pelajaran. 

2) Peserta didik memperhatikan penjelasan guru. 

3) Keaktifan bertanya peserta didik. 

4) Keaktifan menjawab peserta didik. 

 

Skor:  

4 (baik) 

3 (cukup) 

2 (rendah) 

1 (kurang) 

Skor yang dicapai 
Nilai  :      X 100 % 
       Skor maksimal 

 
Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti pada siklus 1, 

adalah sebagai berikut: 

a) Peserta didik belum bisa mengkondisikan diri dalam pembelajaran 

menggunakan media CD flash animation sehingga pembelajaran kurang 

kondusif. 

b) Peserta didik masih enggan untuk bertanya jika menemukan kesulitan 

pada proses pembelajaran. 

c) Peserta didik belum sepenuhnya mampu menjawab pertanyaan dari 

guru. 
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Hasil belajar yang diperoleh melalui tes formatif pada siklus 1 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5 

Skor hasil belajar siswa pada siklus 1 

No. Nama Skor 

1. Hanik Musaelamah 50 

2. Afifulloh 15 

3. Arif Budianto 60 

4. Andre Saputra 65 

5 Alan Septian 75 

6.. Ardi Nugroho 85 

7. Desi Ratna Sari 45 

8. Fina Rodiyatul Mukaromah 70 

9. Gilang Arya Saputra 60 

10. Indah Sinta Nuriyah 75 

11. Khanifah 60 

12. Khikmatul Mardiyah 80 

13. Lia Rahmadani 60 

14. Masum 85 

15. Muafidi Mamuloh 60 

16. Neni Wahyuniyatin 65 

17. Nofri Alfiyani 60 

18. Puji Lestari 75 

19. Rohman 60 

20. Rio Hendriyanto 60 

21. Riza Oktafiyani 70 

22. Rendi 65 

23. Wawan Fajriyanto 80 

24. Windi Astika 65 

25. Mukhibun 80 
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26. Windi Listiyani 65 

27. Ikah Rahmawati 75 

Jumlah: 1765 

 

Dari tabel diatas,kita dapat menghitung rata-rata dan ketuntasan 

klasikal. 

Untuk menghitung rata-rata menggunakan rumus: 

N

x
x ∑=  

27

1765=x  

    = 65,37 

Untuk menghitung ketuntasan klasikal menggunakan rumus: 

Ketuntasan belajar %100×=
∑

∑
didikpeserta

belajartuntasyangdidikpeserta
 

  %100
27

16 ×=  

  = 59,25 % 

Dari data di atas diperoleh rata-rata hasil belajar di siklus 1 ini sudah 

mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 65,37. Namun 

ketuntasan belajar belum mencapai indikator keberhasilan. Hal ini terbukti 

dengan ketuntasan belajar hanya mencapai 59.25%. Oleh karena itu, 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan media CD flash animation 

untu meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran pai materi pokok 

puasa akan dilanjutkan pada siklus 2. 

3. Siklus 2 

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 

13 Mei 2011 oleh peneliti dengan Bapak Hanafi, A.Ma sebagai guru mitra 

atau kolaborator peneliti sekaligus sebagai pengampu mata pelajaran PAI 

kelas V di SD Negeri 4 Pucungbedug, Kecamatan Purwanegara, 
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Kabupaten Banjarnegara. Hasil observasi pada siklus 2 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 6 

Hasil observasi perilaku belajar siswa pada siklus 2 

No Nama Peserta Didik  
Perilaku Belajar 

Skor 
A B C D 

1. Hanik Musaelamah 3 3 2 2 10 

2. Afifulloh 3 2 1 1 7 

3. Arif Budianto 3 3 2 2 10 

4. Andre Saputra 3 3 2 2 10 

5. Alan Septian 4 4 2 3 13 

6. Ardi Nugroho 4 4 3 4 15 

7. Desi Ratna Sari 3 3 2 2 10 

8. Fina Rodiyatul Mukaromah 4 4 2 3 13 

9. Gilang Arya Saputra 4 3 2 3 12 

10. Indah Sinta Nuriyah 4 4 2 3 13 

11. Khanifah 4 4 2 3 13 

12. Khikmatul Mardiyah 4 4 3 4 15 

13. Lia Rahmadani 3 4 3 3 13 

14. Masum 4 4 3 4 15 

15. Muafidi Mamuloh 3 3 3 3 12 

16. Neni Wahyuniyatin 3 3 2 3 11 

17. Nofri Alfiyani 4 4 3 2 13 

18. Puji Lestari 4 4 3 3 14 

19. Rohman 3 3 2 3 11 

20. Rio Hendriyanto 3 3 2 2 10 

21 Riza Oktafiyani 4 4 3 2 13 

22 Rendi 4 4 2 2 12 

23 Wawan Fajriyanto 3 3 3 4 13 

24 Windi Astika 3 4 2 3 12 

25 Mukhibun 4 4 3 3 13 
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26 Windi Listiyani 3 3 2 2 10 

27 Ikah Rahmawati 4 4 3 3 14 

 Jumlah 95 95 64 74 337 

 Nilai 87,96 87,96 59,25 68,51 78,00 

 

 

Keterangan: 

Indikator: 

1) Kesiapan menerima pelajaran. 

2) Peserta didik memperhatikan penjelasan guru. 

3) Keaktifan bertanya peserta didik. 

4) Keaktifan menjawab peserta didik. 

Skor:  

4 (baik) 

3 (cukup) 

2 (rendah) 

1 (kurang) 

Skor yang dicapai 
Nilai  :      X 100 % 
       Skor maksimal 

 
Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti pada siklus 2, 

adalah sebagai berikut: 

a) Peserta didik sudah siap menerima pembelajaran dengan menggunakan 

media CD flash animation dikarenakan sudah berpengalaman dalam 

siklus 1. Sehingga pembelajaran segera dimulai dengan kondusif 

sehingga memperlancar jalannya proses belajar mengajar. 

b) Peserta didik sudah berani bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru tanpa rasa malu atau enggan.  

c) Peserta didik sudah mampu dalam menjawab pertanyaan dari guru. 

 Hasil belajar yang diperoleh melalui tes formatif pada siklus 2 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7 
Skor hasil belajar siswa pada siklus 2 

No. Nama Skor 

1. Hanik Musaelamah 65 

2. Afifulloh 60 

3. Arif Budianto 75 

4. Andre Saputra 70 

5 Alan Septian 75 

6.. Ardi Nugroho 95 

7. Desi Ratna Sari 65 

8. Fina Rodiyatul Mukaromah 90 

9. Gilang Arya Saputra 75 

10. Indah Sinta Nuriyah 85 

11. Khanifah 80 

12. Khikmatul Mardiyah 80 

13. Lia Rahmadani 85 

14. Masum 95 

15. Muafidi Mamuloh 70 

16. Neni Wahyuniyatin 80 

17. Nofri Alfiyani 80 

18. Puji Lestari 75 

19. Rohman 80 

20. Rio Hendriyanto 65 

21. Riza Oktafiyani 80 

22. Rendi 70 

23. Wawan Fajriyanto 80 

24. Windi Astika 70 

25. Mukhibun 90 

26. Windi Listiyani 75 

27. Ikah Rahmawati 75 

Jumlah: 2085 
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Dari tabel diatas,kita dapat menghitung rata-rata dan ketuntasan 

klasikal. 

Untuk menghitung rata-rata menggunakan rumus: 

N

x
x ∑=  

27

2085=x  

 = 77,22 

Untuk menghitung ketuntasan klasikal menggunakan rumus: 

Ketuntasan belajar %100×=
∑

∑
didikpeserta

belajartuntasyangdidikpeserta
 

  %100
27

26 ×=  

  = 96,29 % 

Dari data di atas  diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik 77.22 

dengan prosentase ketuntasan belajar 96.29%. 26 peserta didik tuntas 

sedangkan 1 peserta didik tidak tuntas. Pencapaian hasil belajar di siklus 2 

ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Oleh karena 

itu pembelajaran sebagai upaya meningkatkan hasilbelajar siswa pada 

mata pelajaran pai materi pokok puasa dengan media CD flash animation 

sudah berhasil dan dicukupkan pada siklus 2 ini. 

4. Perbandingan antara Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 

Setelah mengamati hasil penelitian pada tahap pra siklus, siklus 1, 

dan siklus 2, maka dapat dilihat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

dan ketuntasan belajar dari tiap siklus. 

Perbandingan antara pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 7 
 

 Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 

Rata-rata hasil belajar 62,22 65.37 77.22 

Ketuntasan 48.14% 59.25 % 96.29 % 

 

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa setiap siklus dari prasiklus 

sampai siklus 2 mengalami peningkatan baik peningkatan pada rata-rata 

hasil belajar maupun pada ketuntasan klasikal. Ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran CD flash animation tepat digunakan pada mata 

pelajaran PAI materi pokok puasa pada kelas V SD Negeri 4 Pucungbedug 

Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


